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INTISARI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh aplikasi secara substitusi ekstrak kulit batang
kelor (ekstrak MB) dengan ekstrak batang kemangi (ekstrak BS) terhadap mortalitas, LCsp dan LTso
larva Aedes aegypti. Rancangan yang digunakan pada penelitian ini adalah Rancangan Acak Lengkap
(RAL) terdiri dari 6 perlakuan meliputi kontrol (tanpa ekstrak MB dan ekstrak BS), ekstrak MB 500
mg, ekstrak MB 350 mg dan ekstrak BS 150 mg, ekstrak MB 200 mg dan ekstrak BS 300 mg, ekstrak
MB 50 mg dan ekstrak BS 450 mg, dan ekstrak BS 500 mg. Setiap perlakuan diulang 4 kali. Hasil
analisis ragam menunjukkan bahwa substitusi ekstrak MB dengan ekstrak BS berpengaruh sangat nyata
(p=0,00) terhadap mortalitas larva. Uji Tukey membuktikan bahwa rata-rata mortalitas tertinggi
diperoleh pada substitusi ekstrak MB 50 mg dengan ekstrak BS 450 mg. Analisis probit menunjukkan
bahwa median lethal concentration (LCso) diperoleh pada konsentrasi 35,96 mg/L dengan median lethal
time (LTso) dicapai dalam waktu 8,58 jam. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa
substitusi ekstrak kulit batang kelor dengan ekstrak batang kemangi dalam ratio 1:9 berpotensi sebagai
biolarvasida yang menyebabkan mortalitas larva nyamuk A. aegypti mencapai 97%, dengan median
lethal concentration (LCso) 35,96 mg/L dan median lethal time (LTso) 8,58 jam.

Kata kunci: Aedes aegypti, ekstrak, kelor, kemangi, kematian, LCso, LTso

ABSTRACT

The research was carried out to determine the effect of substitutional of moringa stem bark extract
(MB extract) with basil stem extract (BS extract) on mortality, LCso and LTso of Aedes aegypti larvae.
The research was design using completely randomized design (CRD) consist of 6 treatments including
control (without MB and BS extracts), 500 mg MB extract, 350 mg MB extract and 150 mg BS extract,
200 mg MB extract and 300 mg BS extract, 50 mg MB extract and 450 mg BS extract, 500 mg BS
extract. Each treatment was repeated 4 times. The results of variance analysis indicated that substitution
of MB extract with BS extract had a very significant effect (p=0.00) on larval mortality. Tukey’s test
proved that the highest average mortality was obtained by substitution of 50 mg MB extract with 450
mg BS extract. Probit analysis showed that LCso was obtained at a concentration of 35.96 mg/L and
LTso achieved within 8.58 hours. Based on the research we concluded that substitution of MB extract
with BS extract 1:9 in ratio has potential as a biolarvicide that cause 97% mortality of Aedes aegypti
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mosquito larvae, which is the median lethal concentration (LC50) 35.96 mg/L and the median lethal

time (LT50) 8.58 hours.

Keywords: Aedes aegypti, extract, moringa, basil, mortality, LCso, LTso.

PENDAHULUAN

Demam  berdarah  dengue (DBD)
merupakan salah satu masalah kesehatan
masyarakat yang sangat serius ditengah
merebaknya pandemi covid-19 terutama di
daerah endemik DBD. Penyakit yang
disebabkan oleh arbovirus ini ditularkan melalui
gigitan nyamuk betina Aedes aegypti sebagai
vektor utama dan Aedes albopictus sebagai
vektor potensial (Widyantoro dkk., 2021).
Nyamuk Aedes telah menyebar di Amerika
Utara dan Eropa (Kraemer et al., 2015), Peru
(Schneider et al., 2004), Kuba (Gutierrez-
Bugallo et al., 2020), Kolombia, Ekuador dan
Argentina (Talbot et al., 2021) dan merupakan
spesies polimorfik (Powell & Tabachnick,
2013). Populasi dunia yang menempati daerah
berisiko penularan DBD mencapai 40% dan
sekitar 100 juta penduduk terinfeksi setiap
tahun dengan 500.000 kasus DBD dan 22.000
kematian (Akbar & Syaputra, 2019).

Penyakit DBD di Indonesia tergolong
penyakit menular yang sering menimbulkan
kejadian luar biasa (KLB) (Salawati dkk.,
2010). Pada tahun 2020 terdapat 108.303 kasus
DBD tersebar di 477 kabupaten/kota di 34
provinsi dengan kematian mencapai 747 kasus.
Selanjutnya tercatat 71.044 kasus di tahun 2021
tersebar di 467 kabupaten/kota pada 34 provinsi
dengan kematian mencapai 690 orang. Pada
tahun 2022 hingga minggu kelima DBD
mencapai 5.041 kasus dengan jumlah kematian
59 orang menyebar pada 9 provinsi dan 102
kabupaten/kota  (Kementerian Kesehatan
Republik Indonesia, 2022).

Upaya pencegahan dan penanganan kasus
DBD harus dilakukan secara menyeluruh dan
tuntas.  Pencegahan  dilakukan  melalui
pengendalian vektor biologi yang berperan
dalam penyebaran virus DBD sedangkan
penanganan dilakukan terhadap penderita DBD
untuk menekan tingkat fatalitas. Menurut Talbot
et al. (2021) aspek penting yang perlu
diperhatikan adalah mengendalikan tempat

perkembangbiakan nyamuk, meningkatkan
kualitas hidup masyarakat dan melakukan
pengawasan serta pengendalian nyamuk pada
keluarga prasejahtera. Menurut Kesetyaningsih
dkk. (2012) pengetahuan dan perilaku
pencegahan DBD masyarakat kota lebih baik
daripada desa.

Kegiatan pemberantasan sarang nyamuk
(PSN) untuk mencegah dan mengendalikan
penularan DBD oleh gigitan nyamuk dapat
dilakukan melalui 3M plus, larvasida dan
fogging  (Sutriyawan,  2021).  Kegiatan
pemberantasan ~ Aedes  aegypti  melalui
penggunaan larvasida lebih efisien dibanding
membunuh nyamuk dewasa (Yasi & Harsanti,
2018). Umumnya larvasida yang digunakan
adalah larvasida sintetis karena mudah
digunakan, mudah diperoleh, dan lebih efektif.
Namun demikian, penggunaan insektisida
sintetis berdampak  pada  pencemaran
lingkungan, efek residu, resistensi populasi
nyamuk dan kesehatan manusia (Gautam et al.,
2013; Ferreira et al., 2009). Menurut Taslisia
dkk. (2018) larva Aedes aegypti sudah resisten
terhadap themephos pada pengujian resistensi
menggunakan 0,012 mg/L. Kecenderungan
resistensi terhadap insektisida disebabkan oleh
penggunaan secara terus menerus dalam jangka
panjang (Lesmana dkk., 2021).

Bahan kimia organik bioaktif tumbuhan
memiliki keunggulan karena kurang beracun,
kurang rentan terhadap resistensi dan mudah
terurai secara biologi dibandingkan dengan
pestisida sintetis (Prabhu dkk, 2011). Daun, biji,
dan bunga kelor (Moringa oleifera L.) sudah
sering dimanfaatkan sebagai sumber nutrisi,
obat tradisional dan biolarvasida. Ekstrak daun
kelor (Yasi dan Harsanti, 2018), dan biji kelor
(Bureni dkk., 2018) dapat membunuh larva
nyamuk Aedes aegypti. Ekstrak daun kelor 1%
yang diperkaya minyak atsiri serai wangi 0,30%
menghasilkan masker gel peel-off terbaik dan
paling disukai (Adhayanti dkk., 2022). Aplikasi
flavonoid (Ati et al., 2022), alkaloid dan tanin
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(Meye dkk, 2021) dari ekstrak daun kelor
terbukti bersifat toksik terhadap larva Aedes
aegypti. Demikian pula ekstrak daun kemangi
(Ocimum basilicum L.) memiliki efek larvasida
terhadap larva nyamuk Aedes aegypti (Kartika
dan Isti’anah, 2014).

Batang kelor dan batang kemangi
merupakan bagian tanaman yang belum
dimanfaatkan secara optimal. Senyawa yang
terkandung dalam kulit batang kelor adalah
steroid, flavonoid, alkaloid, fenol dan tanin
(kalinus dkk., 2015). Baharuddin (2018)
membuktikan bahwa aplikasi ekstrak kulit
dahan kelor dengan konsentrasi 4% efektif
membunuh larva Aedes aegypti. Surahmaida &
Umarudin (2018) menunjukkan bahwa ekstrak
etanol batang kemangi mengandung  tanin,
alkaloid dan minyak atsiri. Minyak atsiri yang
dikandung kemangi antara lain linalool,
eugenol, methyl eugenol, o-copaene,
caryophyllene, germacrene-D, e-citral, d-
gurjunene, B-bourbonene, p-selinene, z-citral,
1,3-benzodioxole dan caryophyllene oxide
(Hikmawanti dkk., 2019). Alkaloid, tanin,
minyak atsiri linalool dan eugenol daun
kemangi efektif sebagai repellent Aedes aegypti
(Christella dkk., 2020).

Kulit batang umumnya diperoleh dengan
cara mengerat kulit hingga mencapai batang
tanaman. Pemanfaatan dengan cara demikian
berpotensi merusak tampilan dan mengganggu
pertumbuhan tanaman kelor. Batang kemangi
merupakan limbah yang dihasilkan setelah
pemanfaatan daun kemangi untuk berbagai
keperluan.  Pendekatan  substitusi  dapat
mengurangi pemanfaatan bahan yang masih
produktif dengan limbah yang bernilai ekonomi.
Selain itu penggunaan secara bersamaan
memberikan manfaat komplementer dalam
meningkatkan potensi biolarvasida sekaligus
distribusi  pemanfaatan bahan  berpotensi
biolarvasida. Penelitian ini ingin membuktikan
pemanfaatan secara bersama-sama kulit batang
kelor dan batang kemangi dengan cara
substitusi dan pengaruhnya terhadap kematian
larva nyamuk Aedes aegypti, median lethal
concentration (LCso) dan median lethal time
(LTs0).

elSSN: 2655-8122

BAHAN DAN METODE
Alat dan bahan

Alat yang digunakan dalam penelitian ini
adalah wadah pemeliharaan jentik nyamuk,
timbangan analitik Ohaus, timbangan digital
SF-400, stop watch, termometer air, humidity
alarm AMT-123, evaporator buchi rotavapor
R-210, ayakan 60 mess, gelas ukur, pipet tetes,
tabung Erlenmeyer, tabung reaksi, spatula,
blender, pisau dan toples kaca. Bahan yang
digunakan meliputi ekstrak kulit batang kelor
(ekstrak MB), ekstrak batang kemangi (ekstrak
BS), larva Aedes aegypti, kertas saring whatman
no.1, aquades dan pelet dogfood sebagaik pakan
jentik.

Pembuatan ekstrak kulit batang kelor dan
ekstrak batang kemangi

Kulit batang kelor diambil dari batang
utama dan cabang, dikerat melingkar sampai
menyentuh bagian batang. Umur tanaman kelor
yang dikoleksi kulit batangnya berkisar 3-5
tahun dengan diameter batang 25-30 cm dan
tinggi 7-12 m. Tanaman kemangi Yyang
digunakan berumur 2 bulan dengan tinggi 60-70
cm. Batang kemangi dipanen 2 cm dari
permukaan tanah dan dipisahkan dengan daun
dan bunga. Sampel dibersihkan, dicacah, dan
dikering anginkan dalam suhu ruangan.
Kemudian  dihaluskan dengan blender dan
diayak dengan ayakan 60 mess. Hasil ayakan
ditimbang. Simplisia dimaserasi menggunakan
aquades (1:3) selama 24 jam dengan dua kali
pengadukan. Biji kelor yang diekstraksi dengan
aquades memiliki efek larvasida terhadap Aedes
aegypti (Fitriyah dkk., 2019; Markus dkk.,
2019) dan dapat meminimalisir toksisitas pada
hewan non-target (Ohia et al., 2013). Hasil
maserasi  disaring dengan Kkertas saring
Whatman No. 1. Residu dimaserasi lagi
sebanyak 4 kali dengan jumlah pelarut yang
sama sampai filtratnya berwarna bening. Hasil
penyaringan digabungkan dan dievaporasi
dengan rotary evaporator pada suhu 60°C
untuk memisahkan ekstrak dengan pelarutnya
(Yasi dan Harsanti, 2018). Ekstrak kasar
ditimbang dan ditentukan persentase rendemen
(Hasnaeni dkk., 2019).
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% Rendemen = Berat akhir ekstrak x 100% ... (3)

Berat aweal simplisio

Rancangan Percobaan
Penelitian menggunakan Rancangan Acak
Lengkap  (Gasperz, 1991). Penentuan
konsentrasi  untuk  rancangan  perlakuan
berdasarkan  uji  pendahuluan. Rancangan
perlakuan yang digunakan adalah:
PO = Aquades (kontrol)
P1 = Ekstrak kulit batang kelor (MB) 500 mg
P2 = Ekstrak MB 350 mg dan ekstrak batang
kemangi (BS) 150 mg
P3 = Ekstrak MB 200 mg dan ekstrak BS 300 mg
P4 = Ekstrak MB 50 mg dan ekstrak BS 450 mg
P5 = Ekstrak BS 500 mg
Setiap perlakuan diulang empat Kali.
Ekstrak kasar ditimbang sesuai masing-masing
perlakuan dan diencerkan dengan aquades
untuk memperoleh 100 ml larutan ekstrak.

Persiapan larva nyamuk Aedes aegypti

Telur Aedes aegypti yang diperoleh dari
Badan Loka Penelitian dan Pengembangan
Kesehatan (Loka Litbangkes) Waikabubak
ditetaskan dalam nampan plastik berisi air
bersin 1000 cc dan makanan jentik
(Moniharapon dkk., 2019). Setelah 3-4 hari
(larva mencapai instar 11l dengan ciri ukuran
cukup besar, corong pernapasan berwarna hitam
dan sifon terlihat jelas), larva dipindahkan
menggunakan pipet ke wadah uji berupa gelas
plastik berukuran 9x10 cm.

Pengujian aktivitas larvasida

Larva sebanyak 25 ekor ditempatkan pada
setiap wadah dan ditutup dengan jaring. Larva
diberikan ekstrak MB dan ekstrak BS secara
substitusi sesuai perlakuan. Selama penelitian
larva diberi makan dogfood. Pengamatan
dilakukan setiap 6 jam selama 24 jam dengan
waktu pengamatan 0 jam, 6 jam, 12 jam, 18 jam
dan 24 jam. Perhitungan waktu, dimulai setelah
pemasukkan larva ke dalam wadah uiji.
Pengamatan dimulai saat larva uji diberikan
ekstrak dan mampu bertahan hidup pada jangka
waktu tertentu, namun tidak dapat mencapai
tahap selanjutnya.

elSSN: 2655-8122

Variabel penelitian

Variabel penelitian meliputi kematian
larva (mortalitas), Lethal concentration 50
(LCso) dan Lethal Time 50 (LTso). Penentuan
persentase mortalitas mengacu kepada Hikma
dan Ardiansyah (2018):

M = 2 X 100% oo @)
MO

M: persentase mortalitas larva uji (%)
Mt: jumlah larva uji yang mati
MO: jumlah larva mula-mula

Larva dinyatakan mengalami kematian
(mortalitas) sebagai akibat aktivitas ekstrak MB
dan ekstrak BS jika tenggelam ke dasar wadah,
menjauh dari larva hidup, tidak bergerak dan
tidak berespon saat diberikan rangsangan gerak
air atau disentuh dengan lidi (Moniharapon
dkk., 2019). LCso (Lethal Concentration 50)
adalah konsentrasi yang dapat menyebabkan
kematian populasi hewan atau larva uji
mencapai 50%. LTso (Lethal Time 50) yaitu
waktu yang dibutuhkan untuk mencapai 50 %
kematian hewan atau larva uji. Data mortalitas
larva dianalisis dengan analisis ragam
(ANOVA) dan dilanjutkan dengan uji Tukey
sedangkan nilai LCsop dan LTso dilakukan
analisis probit (Jauharlina dan Hendrival, 2003;
Yasi dan Harsanti, 2018) menggunakan
software minitab versi 16.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Persentase Rendemen

Persentase rendemen kulit batang kelor
dan batang kemangi secara berurutan 14,85%
dan 15,57% sebagaimana terlihat pada Tabel 1.
Rendemen merupakan perbandingan antara
ekstrak yang diperoleh terhadap simplisia awal.
Persentase rendemen ekstrak kulit batang kelor
lebih rendah 0,72% dari batang kemangi.
Semakin tinggi nilai rendemen suatu ekstrak
maka semakin tinggi kandungan senyawa
bioaktif (Jhonprimen dkk., 2012).
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Tabel 1. Persentase rendemen ekstrak MB dan

ekstrak BS

Sampel Serbuk Serbuk

MB BS
Pelarut Aguades  Aquades
Berat simplisia kering (g) 100 100
Warna filtrate Coklat Hitam
Berat ekstrak (g) 14,85 15,57
Rendemen 14,85% 15,57%

Mortalitas larva Aedes aegypti

Hasil uji larvasida substitusi ekstrak MB
dengan ekstrak BS terhadap larva Aedes aegypti
disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Rata-rata kematian larva Aedes aegypti
dan persentasenya 24 jam setelah perlakuan

Perlakuan Ulangan Rata-rata %)
[ Il Iv +SD
PO 0 0 0 0 02%0,00 0
P1 14 15 16 16 15,25° +0,95 61
P2 22 21 22 19 21,00°+1,41 84
P3 23 21 22 23 22,25%9+0,95 89
P4 24 24 24 25 24259 +0,50 97
P5 17 18 17 15 16,75° +1,25 67

(Ket: superskrip yang sama dalam kolom berbeda
tidak nyata)

Rata-rata mortalitas tertinggi larva Aedes
aegypti setelah 24 jam perlakuan diperoleh pada
P4 (ekstrak MB 50 mg dan ekstrak BS 450 mg)
diikuti P3 (ekstrak MB 200 mg dan ekstrak BS
300 mg) dengan rata-rata dan persentase
mortalitas masing-masing secara berurutan
24,25+0,5 dan 97% serta 22,25+0,95 dan 89%.

Hasil analisis ragam (Anova)
membuktikan bahwa perlakuan  substitusi
ekstrak MB dengan ekstrak BS berpengaruh
sangat nyata (p = 0,000) terhadap rataan
mortalitas larva nyamuk Aedes aegypti. Uji
Tukey mempertegas pembuktian Anova bahwa
P4 berbeda sangat nyata dengan perlakuan
lainnya kecuali dengan P3. Ekstrak MB yang
disubstitusi dengan ekstrak BS pada ratio 1:9
(P4) memiliki toksisitas lebih tinggi diikuti
dengan ratio substitusi 2:3 (P3). Sekalipun
kedua perlakuan berbeda tidak nyata namun P4
menyebabkan persentase mortalitas 8,23% lebih
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tinggi  dibanding P3. Semakin  tinggi
perbandingan ekstrak BS terhadap ekstrak MB
maka persentase kematian larva Aedes aegypti
semakin besar. Larva yang mengalami
keracunan memperlihatkan pergerakan dan
respon yang lambat serta mati secara perlahan-
lahan. Larva yang mati terlihat memutih,
terpisah dari larva hidup dan tidak berespon
ketika disentuh dan diberi rangsangan. Menurut
Yuliana dkk. (2021) dalam pengamatan
mikroskop larva yang mati tidak bergerak sama
sekali  bila disentuh, berwarna putih,
memanjang, kaku dan tenggelam.

Namun dalam penelitian ini, pemberian
ekstrak MB dan ekstrak BS secara tunggal pada
konsentrasi yang sama memberikan efek toksik
yang lebih rendah ditandai dengan persentase
kematian kurang dari 70% dibanding kombinasi
secara substitusi. Sebaliknya, kombinasi kedua
macam bahan dalam perbandingan yang
memadai meningkatkan efek toksik dan sangat
potensial sebagai biolarvasida. Kematian larva
diduga dipicu oleh alkaloid, flavonoid dan tanin
pada ekstrak kulit batang kelor (Ikalinus dkk.,
2015) yang dikombinasi dengan tanin, alkaloid
dan minyak atsiri ekstrak kemangi (Surahmaida
dan Umarudin, 2018). Ati et al. (2022)
menunjukkan bahwa penggunaan 50 ppm
flavonoid ekstrak daun kelor menyebabkan
kematian larva Aedes aegypti mencapai 95%
dan pada konsentrasi 75 ppm meningkatkan
kematian hingga 100%. Kombinasi ekstrak MB
dan ekstrak BS yang dilakukan secara substitusi
dalam penelitian ini bersifat saling melengkapi
sehingga mampu meningkatkan mortalitas larva
Aedes aegypti dengan ratio terbaik 1:9.

Tanin menghambat pembentukan enzim
pencernaan larva yang menghambat aktivitas
pencernaan protein sehingga menurunkan
intensitas makan, pertumbuhan terganggu dan
melemahnya otot gerak (Perdana, 2018). Selain
itu, mengurangi  nafsu makan  yang
mengakibatkan larva mati secara perlahan.
Sedangkan flavonoid merupakan racun kontak
yang bekerja menghambat sistem pernapasan
dan mengganggu sistem saraf (Yuliana dkk.,
2021) dengan merusak siphon, menimbulkan
kejang otot dan menyebabkan kematian larva.
Alkaloid  bekerja  menghambat  hormon
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pertumbuhan dengan memperlambat kerja
enzim  Kkolinesterase ~ yang  menghambat
metamorfosis larva (Alfarizy dkk., 2017).
Alkaloid bersifat toksin, repellent dan
antifeedant. Dalam konsentrasi tinggi alkaloid
bersifat toksin bekerja sebagai racun kontak dan
racun pencernaan (Kurniawan & Ropiqga, 2021).
Semakin tinggi ekstrak daun kemangi
(Kurnia & Astuti, 2019) maka semakin efektif
daya bunuh terhadap larva nyamuk Aedes
aegypti. Eugenol dan sineol (Ridhwan &
Isharyanto, 2016), linalool dan eugenol
(Hikmawanti et al., 2019) merupakan minyak
atsiri  kemangi yang berpotensi larvasida.
Menurut Ridhwan & Isharyanto (2016) minyak
kemangi bekerja sebagai racun kontak yang
terserap melalui permukaan kulit. Linalool
dapat memberi efek toksik pada sistem
pernapasan dan saraf larva ditandai dengan
pergerakan larva yang melamban dan larva mati
secara perlahan. Eugenol dapat menimbulkan
efek racun kontak, perut dan pernapasan. Saat
terjadi kontak antara larva dengan senyawa
eugenol maka sistem saraf larva akan terganggu
dan secara berangsur mengalami kematian
(Agustina dkk., 2019; Pamungkas dkk., 2017).

Median Lethal Concentration (LCso)

Nilai LCso ditentukan dengan analisis
probit. Hasil analisis menunjukkan bahwa LCsg
dicapai pada konsentrasi 35,96 mg/L. Nilai
LCso pada penelitian ini  mengindikasikan
bahwa aplikasi substitusi ekstrak MB dengan
ekstrak BS pada konsentrasi 35,96 mg/L sudah
cukup untuk membunuh 50% larva Aedes
aegypti dari total larva uji selama 24 jam
pengamatan. Dalam penelitian ini perlakuan
substitusi ekstrak MB dengan ekstrak BS pada
ratio 1:9 menghasilkan nilai rataan dan
persentase mortalitas tertinggi.

Kurva persamaan regresi linear antara
konsentrasi dengan rata-rata mortalitas larva
Aedes aegypti diperlihatkan pada Gambar 1.
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y=12,85+2,35x
R2=0,9655

@ wortalitas

== Linear (Mortalitas)

Rata-rata mortalitas (ind)

1(500:0] 2(0:500)  3(350:150) 4(200:300) 5 (50:450

Konsentrasi (mg)

Gambar 1. Kurva persamaan regresi linear
antara konsentrasi dengan rata-rata mortalitas
larva nyamuk Aedes aegypti.

Hubungan rata-rata kematian larva Aedes
aegypti (Y) dan konsentrasi substitusi ekstrak
MB dengan ekstrak BS (X) mengikuti
persamaan Y= 12,85 + 2,35X, dimana setiap
pertambahan konsentrasi ekstrak BS
menggantikan ekstrak MB sebesar satu satuan
maka mortalitas larva Aedes aegypti akan
meningkat sebanyak 2,35 individu dengan
koefisien determinasi (R?) 0,9655. Dengan
demikian 96,55% mortalitas larva Aedes aegypti
terjadi sebagai akibat susbtitusi ekstrak MB
dengan ekstrak BS dan selebihnya dikontribusi
olen faktor lain yang tidak diamati dalam
penelitian ini.

Ekstrak MB yang disubstitusi dengan
ekstrak BS memiliki toksisitas kategori sedang.
Nilai LCso untuk uji toksisitas dikategori memiliki
daya racun sangat tinggi jika < 1 mg/L, tinggi jika
berkisar 1 — 10 mg/L, sedang jika >10 — 100 mg/L
dan rendah apabila >100 mg/L (Hendri dkk, 2010).
Semakin rendah nilai LCso maka semakin
efektif larvasida tersebut (Hasbullah, 2018;
Kurnia dan Astuti, 2019).

Ekstrak batang kemangi lebih toksik
dibanding daun kemangi. Lethal concentration
50 (LCso) larva Aedes aegypti yang diberi
ekstrak daun kemangi dicapai pada konsentrasi
1.290 ppm (Kartika dan Isti’anah, 2014) dan
605,76 mg/L jika diekstraksi dengan methanol
(Ratnawati dkk., 2016) sedangkan dalam
penelitian ini dicapai pada 35,96 mg/L.
Toksisitas  ekstrak BS  dipengaruhi  oleh
kandungan minyak atsiri. Penelitian
Hikmawanti dkk. (2019) menunjukkan bahwa
batang kemangi memiliki minyak atsiri dengan
komposisi: linalool (1.58%), eugenol (2.4%),
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methyl eugenol (52.6%), a-copaene (4.93%),
caryophyllene (18.75%), germacrene-D
(9.19%), e-citral (3.39%), d-gurjunene (3.16%),
S-bourbonene (1.58%), pS-selinene (0.81%), z-
citral (2.37%), 1,3-benzodioxole (0.75%) dan
caryophyllene  oxide (0.64%). Senyawa-
senyawa yang terkandung dalam minyak atsiri
ekstrak batang kemangi diduga menghambat
reseptor larva sehingga gagal mendapatkan
stimulus rasa yang mengakibatkan larva tidak
mampu mengenali makanannya, mengalami
kelaparan dan kematian (Rochmat dkk., 2016).

Median Lethal Time (LTso)

Hasil analisis probit menunjukkan bahwa
nilai LTso yang dicapai melalui perlakuan
substitusi ekstrak MB 50 mg dan ekstrak BS
450 mg membutuhkan waktu lebih singkat
dibanding perlakuan lainnya. Lima puluh persen
(50%) mortalitas larva yang mendapat
perlakuan substitusi ekstrak MB dan ekstrak BS
dengan ratio 1:9 dicapai dalam waktu lebih
singkat yaitu 8,58 jam dibanding perlakuan
lainnya (Tabel 3).

Tabel 3. Analisis probit LTso substitusi ekstrak

MB dengan ekstrak BS
Perlakuan Nilai LTso (jam)
PO 0
P1 20,68
P2 12,20
P3 10,09
P4 08,58
P5 18,20

Lama waktu yang dibutuhkan untuk
mengeliminasi larva Aedes aegypti dalam
penelitian ini lebih singkat dibandingkan
penelitian Yasi dan Harsanti (2018).

Semakin tinggi perbandingan ekstrak BS
terhadap ekstrak MB maka semakin singkat
waktu yang dibutuhkan untuk mengeliminasi
larva Aedes aegypti. Hubungan antara
mortalitas larva (Y) dan waktu (X) mengikuti
persamaan Y = 1,85 + 0,97X dengan koefisien
determinasi (R?) adalah 0,9754. Persamaan
tersebut mengindikasikan bahwa larva akan
mengalami kematian sebanyak 0,97 individu

elSSN: 2655-8122

pada setiap pertambahan waktu sebesar satu
satuan. Semakin lama waktu dedah semakin
tinggi kematian larva uji (Yasi dan Harsanti,
2018; Kurnia dan Astuti, 2019).

=)
w

y=1,85+0,9708x
R?=0,9754

=
[ I - |

rata2

(5]

Linear (rataz)

[==]

0 5 10 15 20 25
Waktu (jam)

Rta-rata mortalitas (IND)
=
(en]

Gambar 2. Kurva persamaan regresi linear
antara waktu dengan rata-rata mortalitas larva
nyamuk Aedes aegypti

KESIMPULAN

Substitusi ekstrak kulit batang kelor
dengan ekstrak batang kemangi dalam ratio 1:9
berpotensi  sebagai  biolarvasida  dengan
mortalitas mencapai 97%, median lethal
concentration (LCso) diperoleh pada konsentrasi
35,96 mg/L dan median lethal time (LTso)
dicapai dalam waktu 8,58 jam.
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